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ABSTRAK Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) adalah metode 

kontrasepsi yang masa kerjanya lama dan memiliki efektifitas tinggi terhadap 

pencegahan kehamilan. Penggunaan alat kontrasepsi merupakan salah satu 

upaya yang efektif dalam Program Keluarga Berencana untuk mengendalikan 

kesuburan atau menekan pertumbuhan penduduk. Dalam pelaksanaannya 

diupayakan agar seluruh metode atau alat kontrasepsi yang diberikan atau 

ditawarkan kepada masyarakat memberikan manfaat yang optimal. Dalam 

memilih suatu metode, seorang wanita harus mempertimbangkan berbagai 

faktor, antara lain faktor kesehatan, potensi efek samping suatu metode, akibat 

dari kehamilan yang tidak diinginkan. Namun penggunaan kontrasepsi pada 

wanita pada usia muda dan tua (usia berisiko) jauh lebih rendah dibandingkan 

wanita pada usia 20-39 tahun (usia tidak berisiko). Peserta Keluarga Berencana 

(KB) yaitu Wanita Usia Subur (WUS) yang salah satunya menggunakan 

metode/cara kontrasepsi untuk tujuan mencegah kehamilan atau lebih dikenal 

dengan istilah akseptor. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Kediri Kecamatan Gading Rejo dan diikuti oleh 25 orang 

wanita usia subur. Metode yang digunakan dalam penyuluhan kesehatan 

adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab dengan media lembar balik. 

Dapat disimpulkan dari hari penyuluhan terkait penggunaan MKJP dapat 

meningkatkan kesadaran dan minat para wanita usia subur untuk memilih 

menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang serta memahami 

banyaknya manfaat dari penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang 

tersebut. 

 

ABSTRACT Long Term Contraceptive Method (MKJP) is a contraceptive method 

that works for a long time and has high effectiveness in preventing pregnancy. 

The use of contraception is one of the effective efforts in the Family Planning 

Program to control fertility or suppress population growth. In its 

implementation, efforts are made to ensure that all contraceptive methods or 

devices provided or offered to the public provide optimal benefits. In choosing 

a method, a woman must consider various factors, including health factors, 

potential side effects of a method, and the consequences of unwanted 

pregnancy. However, contraceptive use among women at young and old ages 

(risk age) is much lower than for women aged 20-39 years (non-risk age). Family 

Planning (KB) participants are women of childbearing age (WUS), one of whom 

uses contraceptive methods/methods for the purpose of preventing pregnancy 

or better known as acceptors. This community service implementation was 

carried out in Kediri Village Gading Rejo Districtand followed by 25 women of 

childbearing age. The methods used in health education are lecture, discussion 

and question and answer methods using flip sheets. It can be concluded that 

the education day regarding the use of MKJP can increase awareness and 

interest among women of childbearing age to choose to use long-term 

contraceptive methods and understand the many benefits of using long-term 

contraceptive methods. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk menjadi salah satu permasalahan global yang muncul di 

seluruh dunia. Jumlah penduduk yang besar tanpa disertai kualitas yang memadai menimbulkan 

dampak yang buruk. Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasu masalah meningkatnya jumlah 

penduduk ini adalah dengan program keluarga berencana (KB). Diantara salah satu program keluarga 

berencan yang dapat dilih adalah dengan menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 

(1).  

Metode kontrasepsi yang disarankan adalah metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan metode kontrasepsi yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kehamilan untuk jangka waktu yang lama karena memiliki fungsi yang sangat 

baik untuk mencegah terjadinya kehamilan (2).   

Metode Keluarga Berencana Jangka Panjang (MKJP) memiliki tingkat kegagalan yang 

rendah, lebih aman dan hemat biaya daripada tindakan singkat kontrasepsi, dimana dapat mencegah 

kehamilan lebih dari satu tahun dalam satu tindakan tanpa persyaratan prosedur berulang. Wanita 

yang hanya terkadang aktif secara seksual dan ingin menunda kehamilan selama beberapa bulan atau 

beberapa tahun, lebih memilih metode jangka pendek, yang dapat mereka mulai dan hentikan sendiri, 

daripada IUD atau implan, keduanya memerlukan kunjungan ke penyedia layanan untuk 

mendapatkan dan melepas perangkat, atau metode permanen seperti sterilisasi. Pengalaman atau 

kesadaran akan efek samping dan ketidaknyamanan menggunakan metode kontrasepsi tertentu serta 

efektivitasnya dalam mencegah kehamilan berperan dalam pemilihan metode yang digunakan (3). 

 Salah satu diantara berbagai Upaya Penduduk Nasional dan Upaya Family Agency untuk 

mengurangi angka kematian ibu ialah meningkatkan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP). MKJP lebih efektif daripada dengan metode kontrasepsi lainnya. Jika ada lebih 

banyak pasangan usia subur memilih menggunakan kontrasepsi MKJP, program untuk mengatasi 

masalah kependudukan akan terarasi. Namun hingga sekarang belum banyak PUS yang tertarik 

memakai metode kontraspsi ini (MKJP) dan lebih tertarik menggunakan non MKJP. Hal ini dapat 

dilihat dari KB yang baru yang cenderung menggunakan suntikan daripada alat kontrasepsi lainnya. 

Metode kontrasepsi suntik meningkat sangat cepat sedangkan penggunaan MKJP cenderung 

menurun (4).   

 Banyak faktor yang mempengaruhi penggunaan MKJP baik dari segi program terkait 

ketersediaan layanan, dari segi lingkungan terkait peran orang-orang terdekat, dan media massa 

dalam pemberian informasi maupun dari segi masing-masing individu sebagai pengguna layanan. 

Penggunaan MKJP sangat dipengaruhi oleh faktor individu, karena keputusan akan menggunakan 

atau tidaknya jenis kontrasepsi berada pada level individu (5). 
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METODE 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 5 Januari 2024 di 

Desa Kediri, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Target kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah wanita usia subur di wilayah Desa Kediri. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah 

dengan ceramah atau penyuluhan menggunakan media lembar balik.  

HASIL 

 Penyuluhan terkait penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dihadiri oleh 

responden wanita usia subur sebanyak 25 orang. Kegiatan dilakukan dengan memaparkan materi 

terkait kontrasepsi jangka panjang dimulai dari pengertian, manfaat, efek samping, kelebihan dan 

kekurangan nya dengan media lembar balik.   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Tentang MKJP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta Penyuluhan Bersama Bidan Desa dan Kader 

  

Berdasarkan tabel 1 pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan didapatkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebesar 16 orang (64%). Sedangkan 

tabel 2 pengetahuan responden sesudah diberikan penyuluhan didapatkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik yaitu 23 orang (92%).  
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum Penyuluhan 

 

Indikator Frekuensi Persentase 

Baik 16 orang 64% 

Cukup 9 orang 36% 

Total 25 orang 100 % 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pengetahuan Sesudah Penyuluhan 

 

Indikator Frekuensi Persentase 

Baik 23 orang 92% 

Cukup 2 orang 8% 

Total 25 orang 100 % 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan ini penting dilakukan guna untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam pelayanan kesehatan yang komprehensif dan bermutu. Pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu (6).   

Selain itu terdapat peningkatan pengetahuan dengan diadakannya edukasi, besar harapan 

adanya kesadaran dan perubahan Masyarakat tentang pentingnya penggunaan alat kontrasepsi, 

sehingga diharapkan dapat menurunkan angka kelahiran, menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan 

angka kematian bayi (AKB) sehingga terwujudnya keluarga yang sehat dan berkualitas. Metode 

kontrasepsi jangka panjang (MKJP) adalah metode kontrasepsi yang paling efektif (99% efektif) dan 

100 kali lebih berhasil daripada suntikan atau pil kontrasepsi kombinasi jika digunakan dengan benar 

pada tahun pertama, dan dengan demikian mengurangi risiko kehamilan yang tidak diinginkan 

hingga setengahnya (7). 

Pengetahuan responden berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dalam 

menerima suatu inovasi. Pengetahuan responden yang tinggi dapat mendeskripsikan wawasan yang 

lebih luas sebagai akibatnya akan memudahkan pada mendapatkan informasi baru serta pengambilan 

keputusan yang sesuai. Pengetahuan responden yang baik perihal hakikat program KB akan 

mempengaruhi mereka yang memilih metode kontrasepsi yang dipilih dan akhirnya akan 

dipergunakan termasuk keleluasaan, pilihan efektif kenyamanan dan keamanan serta merasakan 

manfaatnya yang efektif (8). 

Karakteristik wanita yang dapat mempengaruhi penggunaan MKJP diantaranya umur, 

pendidikan dan paritas. Permintaan penggunaan alat kontrasepsi dengan umur menunjukkan 

hubungan yang sangat bermakna. Bertambahnya umur tentu berpeluang untuk menggunakan alat 

kontrasepsi akan semakin tinggi. Umur berperan sebagai faktor intrinsik, yang dapat mempengaruhi 
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struktur organ, fungsi, komposisi biokimiawi dan sistem hormonal pada suatu periode umur. Umur 

juga mempengaruhi seseorang dalam berpikir dan berperilaku (1). 

Pemilihan metode kontrasepsi juga di pengaruhi dari persepsi masing-masing individu 

tentang efek samping dari penggunaan metode yang dipilih. Persepsi terkat efek samping dari metode 

kontrsepsi ialah salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kemungkinan pola rasional 

beralih metode kontrasepsi. Oleh karena itu informasi tentang efek samping harus di sosialisasikan 

lebih dalam untuk meningkatkan rasionalitas akseptor KB dalam memilih metode kontrasepsi yang 

akan digunakan.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa akseptor KB dengan 

pemahaman yang kuat terkait kontrasepsi cenderung setia pada metode yang sudah mereka pilih. 

Informasi lebih dalam ialah diperlukan tentang dasar pemikiran akseptor KB dalam memilih suatu 

alat kontrasepsi dan pengetahuan tentang cara penggunaan alat kontrasepsi diperlukan untuk 

membantu mengurangi ketakutan terhadap alat jontrasepsi tertentu (9). 

Jika seorang wanita memiliki keyakinan bahwa metode yang dipilih secara efektif dapat 

mencegah kehamilan, peluangnya untuk memilih metode tersebut meningkat dua kali lipat. 

Selanjutnya, jika seorang wanita percaya suatu metode tidak mengganggu menstruasi, dia memiliki 

peluang dua kali lipat untuk memilih metode tersebut dibandingkan dengan wanita yang percaya 

bahwa metode tersebut mengganggu menstruasi. Metode yang dianggap aman untuk digunakan 

dalam waktu lama tanpa istirahat dikaitkan dengan peluang 1,7 kali lebih tinggi, sedangkan wanita 

yang pernah menggunakan metode dan merasa puas memiliki 3 kali lebih tinggi (10).  

Berjalannya kegiatan ini juga mengalami kekurangan ataupun juga hambatan yangmana 

pada saat pelaksaan responden membawa anak sehingga pada saat penyuluhan berlangsung sebagian 

besar responden banyak yang tidak fokus ketika menyimak materi yang diberikan karena terganggu 

dengan banyaknya suara dari anak-anak yang dibawa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman dari para responden terkait metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 

setelah dilakukan penyuluhan. 
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